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ABSTRACT 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a virus transmitted by arthropods, namely 

the dengue virus.  This virus is caused by the bite of the Aedes Aegypti mosquito.  

DHF is usually characterized by body temperature above normal, body aches, 

nausea, warm skin, reddish spots on the body.  The main problem that arises in 

DHF is hyperthermia.  Hyperthermia is body temperature increasing above the 

normal range.  The aim of the research is to determine the implementation of giving 

cold compresses to Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) patients at Sanjiwani 

Hospital, Gianyar.  The research method used is descriptive with a case study 

design.  The subjects used were nursing care that met the inclusion and exclusion 

criteria.  The instruments used were nursing care formats, observation sheets and 

SOPs.  It is hoped that this research can be used as material for developing 

knowledge in the field of nursing both for the Denpasar Ministry of Health 

Polytechnic Institution and for the Sanjiwani Hospital, Gianyar. 

 

Keywords: Dengue Haemorrhagic Fever (DHF), Hyperthermia, Cold compress 

 

 

  



vii 

 

IMPLEMENTASI PEMBERIAN KOMPRES DINGIN PADA 

PASIEN HIPERTERMIA AKIBAT DENGUE 

HAEMORRHAGIC FEVER(DHF) DI RSUD SANJIWANI 

GIANYAR TAHUN 2024 

 

Ni Putu Chandra Puspaningsih 

Program Studi D-III Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Email : chandrapuspaa@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) adalah virus yang ditularkan oleh arthropoda, 

yaitu virus dengue. Virus ini efek dari gigitan nyamuk Aedes Aegypti. DHF ini 

biasanya dicirikan melalui suhu tubuh diatas normal, nyeri tubuh, mual, kulit terasa 

hangat, adanya bintik-bintik kemerahan pada tubuh. Masalah utama yang muncul 

pada penyakit DHF yaitu Hipertermia. Hipertermia adalah suhu tubuh meningkat 

di atas rentang normal. Tujuan penelitian adalah mengetahui implementasi 

pemberian kompres dingin pada pasien Dengue Haemorrhagc Fever (DHF) di 

RSUD Sanjiwani Gianyar. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan desain studi kasus. Subjek yang digunakan adalah asuhan keperawatan yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan yaitu format 

asuhan keperawatan, lembar observasi dan SOP. Penelitian ini diinginkan bisa 

dipakai menjadi bahan pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang keperawatan 

baik untuk Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar serta untuk pihak RSUD 

Sanjiwani Gianyar. 

 

Kata kunci : Dengue Haemorrhagic Fever (DHF), Hipertermia, Kompres dingin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:chandrapuspaa@gmail.com


viii 

 

IMPLEMENTASI PEMBERIAN KOMPRES DINGIN PADA PASIEN 

HIPERTERMIA AKIBAT DENGUE HAEMORRHAGIC FEVER (DHF) DI 

RSUD SANJIWANI GIANYAR 2024 

 

RINGKASAN PENELITIAN 

 

Dengue Haemorrhagic Fever(DHF) merupakan penyakit yang ditularkan 

oleh nyamuk Aedes Aegypti. Virus ini menyasar anak-anak maupun orang dewasa 

dan dimanifestasikan melalui demam akut, pendarahan, serta nyeri otot dan sendi. 

Penyebaran penyakit DHF dapat disebarkan antar individu maupun dari manusia ke 

hewan, atau sebaliknya. Penderita DHF atau DBD dapat menulari orang sehat 

lainnya, tergantung atas kemampuan sistem kekebalan tubuh tiap indvidu melawan 

virus ini. 

Hipertermia merupakan suhu tubuh menngkat diatas rentang normal. 

Hipertermia ketika seseorang mendapati peningkatan temperaturtubuh secara terus-

menerus di atas 37,8°C. Hipertermia bisa dicegah dengan menjaga lingkungan 

sekitar serta mengonsumsi buah-buahan atau sayuran yang dapat meningkatkan 

daya imun tubuh seperti jeruk,brokoli, bayam,dll. Pengobatan Hipertermia dapat  

dilakukan secara medis dan non medis. Secara non medis pengobatan yang dapat 

dilakukan adalah kompres dingin untuk menurunkan suhu tubuh menjadi normal.  

Pada penelitian inidilakukan di RSUD Sanjiwani Gianyar dengan 1 orang 

subjek berusia 52 tahun, dimana pasien mengeluh demam hari ke- 4, mengeluh 

mual, nyeri seluruh tubuh. Pada diagnosa penelitian ini yang dapat diambil adalah 

Hipertermia berkaitan pada proses penyakit (infeksi virus dengue/viremia) 

dibuktikan melalui suhu tubuh diatas normal, bintik-bintik merah pada tubuh, 

takikardia, takipnea, serta kulit terasa hangat. Saat pelaksanaan intervensi diberikan 

kompres dingin yang memiliki efek non farmakologi yang dapat menurunkan suhu 

tubuh menjadi normal. Pada implementasi diberikan pada haripertama yaitu 

pengkajian yang dilanjutkan dengan implementai kompres dingin, hari kedua dan 

ketiga dilakukan implementasi serta evaluasi. Hasil yang didapatkan dalam 



ix 

 

penelitian ini adalah suhu tubuh pasien normal, tampak bugar, wajah pasien sudah 

tidak pucat. Pasien dapat melakukan kompres ini secara mandiri jika terjadi demam. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi subjek pada kasus ini 

disarankan untuk tetap melanjutkan latihan ROM sebagaimana yang sudah 

diajarkan untuk tetap melanjutkan kompres dingin sebagaimana yang sudah 

diajarkan untuk mnurunkan gejala hipertermia. Bagi pelayanan kesehatan 

diharapkan hasil karya tulis ilmiah ini dapat menjadipilihan terapi non farmakologi 

yaitu kompres dingin untuk menurnkan suhu tubuh meningkat pada pasien DHF. 
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